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KATA PENGANTAR

Bsku yarg Padie dihsdapan pombaca ini, s walu daid i
“paftivipalif” dam “waformstiT unhlk menabarksn konscp, menetapkas luran-uburan  dan
mengembanghan program-program intervensi untek mengoptimalian coommumity wels imiet i
ﬂtmwﬁmmmmmwmmmpﬂm;ﬁm"ﬁ
mq;mhﬂﬂhnimmﬁhmnumimmmmwm
mengisulban relomendasi khiusma dalam konteks pembarguian Indonesia. Bostribusi torechas
diwgjudian dalam rencans pemyehengarasn Konforensi Masiosal yang berjudul “Cpoimalises
Cormmuniy Hiell-Bring dalam Perspedtal Multidiviglines™. Hasill keaferorai ini dipublibsmiban dalam
hiukmwhﬂmliusrﬂlmmMﬁm-ﬁmmm
upIya optmaliai comesail wol-being ini schinggs dapat dimanfastlan oleh pihak-pihak terkain

hﬂ%F‘JMIEMd” | Rplaan.,

“Trars fsr=atil™ wopertd ind sceasiiaia, dihk &rtu kila
secard befsamo-sama henisaha mendiptskan dan rrmwlmifuhrmmuy h'l'"-!l'-lnm'.:lﬂ-l.'rl;mi

A
w.wmmmwmmmmmmwlw telah
dibertangkan. Pada eataran beilmuan. palslan benang vang semada perlu dirajul i:.;ag.u“m-pu
mendele=inikan clang femeng commuihy well beving veeg Eeila-citakan,

Bandung. Sepeember 2015
Pesy utireg,

D Bosida Tiema Mamerosg, M, Hum,
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Kassopsi “Law Ax A Tool Of Soclal Engimecring” Sebagai Upaya Manajemen Hukum
Dalam Menciptakan Kepastian Hukum

Johstnes Ibrahim Koasih
Yebanes lermamio Sirafi®)
Fisbaavan Miskwn Universinag Kelaten Maranatba

jotamnesibiaim @k etmail com

Abatrak

Tralcum terhadap masysrsios dengan pendekatan dar hukum ke masvasks Komepaya adalsh “Loe
ar a fool of social egineering ”. Koregal ind sdalah Biikom bann dipandang scbagal suaiu benbaga
kemasyarakatan yang berfusgsi untul sesesuhi kebutuban-kebutuhan soslal, dan sdalad nugan b
hudum urtdh mengesshanglan sty kerangha yarg dapal seseschi kebsiuhan sosial secan
=absimal. Pemeruhan kebutshan sosial dalam soatu manarakat tidaklah bepas darl peran hslos
dalam mergarshionn sccara futwistik sayarakat di mass mendatsng. Perubabas-peruhahan dalam
Puasyardiat das kelembagass yang ada meropakan pertautan dalam berhagai disiplin ilmuslimu sossl
yaitu pesran marajarmen dan e hudum,

Mansjemen merupakan suaty findakan yasg dilskukan wetuk menyatukan orang secars bersana.
sama untuk mencapal Tupsn yang Sasginkan dengan penggunaan sumber days seeses livien dm
efeltif, sedanghan hutum didefinisilan stuss-aturen perilaku yang dapat diberdabuban'dnerapis
untek mengatur hobungan hubusgas sis mansia dan antar marssls dan masy arakatsy & Peoslas
manajemen dan ilmu Bubon sdalah “Marmia™ yeeg perlu sdaiva keteratunes agas dapal sencapai
lujusn 3oy diharapkan. Uniuk sseegaiur ketentihes & sungarakat,  pillar-pilar penegakon buies
yaitu keter.iban, keadilan dan kepastian hukum yang dapai ierlaksasa dengan peran sera manajomes
dalem mefggulitkan komep “Low o @ ol of social esgincordng ™

1. Pendahulwan

Konscpsi yang dikemukskan olch Roscoe Pound melalui “Law @ o rowd of social
engincering ", merupakan bahan kajian dari peran bulum & dalem masvarakal Konsp
Raoscoe Pound di lndonesia dikembangkan oleh Mochiar Kusumastmadja. Pemiliran dari

Mechtar Kussamaatmadja oleh sejuenlsh shii-ahli hukum Indonesia discbut schagai marhal
verseradini vaita Mazhab Filsafat Hukum Unpad,

*) Bobarmes Torahim Kosanib adalih Duses pada Falultan Hulosrs Univorsicn. Kristes Marssatba, jsbais
slademnik Lektor Kepala IV i, ws ind menjabat scbags Pombant Fokior | lidesg Alksdenilh din Senbe
Duya din Perponbingan | mara

Wohanes Mermasso Send sdilah Doses padda Fakutas Nubum Universian Keisen Marazaths

.|||;hp|.|.n pemnikiranngya adalsh befoem tidak diarikan schagai “alai™ tetapd schups

-d._’muh pombaharuan masyarakst, Pokok-pokok pikian yang melandash koeriep 1orchat

a “Oabwa ketertiban dan Leseraturan dalam waha pembangunan des pembahanss
hgﬁﬁmmhnmhhwhm

un hekum dalam arti kaidah dibarapkan dapat mesgarshkan kegistas manwia ke

arah yarg dikehendaki olch pembangunan dan pembabanan it Untuk jtu

sarafa bereps poralaan bekum yvang termolis (balk perusslang-undangan

a4



e ~Lorer An A Fromsd O Soncial Lagimaveing” Sobogsi |puass harapracn |k ver Dt W re el s Kepani e

Jurisprudermal, dan bukem vang torulis it B sesuml derggan hukum yang hidup dalam
iy aeakat™ !

Pﬂrtdmmdilmmipupttlerﬁhnnnemp&mhﬁn:hﬁ Dajuian B
gar dapat mersciptakan kesdilan, kepastizn hukum dan kesd|kn, Penerapan kaidah-kaidah
hﬂmmmmﬂﬂmtﬂmmﬂ&lmmﬂ
Mmmﬁmwammnrﬂiuﬁpummmg
ads sacnapakan sustu kebarusan dan bukan paksass.

Dalam membenfayakan peran hukum dan efcklivitesnya i masyaraksi, ilmu
franajemon 1elak dil]-a-mmh:llulhm dalam beberapa substanss borbagai regulasi, baik

fl. Konsepsi * Low ax a food af social engiueering™ dari Resene Poumd

Kmlﬁmiﬂmmwmmﬂhﬁlumlﬂ
nmp.duhmu:mﬂtﬁnhmamdqf.mrﬁ:'m.hmhﬁ}. Dralam Berhagai karyanya
Poend Berusaba untek eserudahkan dan mengustkss fungsi “Sockhal Enginverisg atau
mwmimmmwwmimr
kegentingan soslal yang menychablan hukum  herkembang, Kepentingss  terchbut
merupakan janteeg dari Sociofepicnl furiyprsdence, vang tadak dapat dikesamgringkan
begitu sajn. Kepsentingan menspakan substansi yamg prima dan berhubungss cal sckali
dengan sspek sowiologis. Lebady konkrit Pousd mendefingsikan “kepemtingsn™ schagai
Beriliu:

"MH'JMHHEMHMMWAHMM#WW
A sGCiTEr o in relavkons seek fo wonia T
Kemngka dasar yang dipergunakan oleh Boseos Poured ndalsd momperhaikas
kepestingan-kepentingan  sosial yang lebibh buss yang meropslan imli | Socieloepion
Jwriprudence, yaits keinginen stau permintass dirsana manusis angin memenuhanya, baik
socara pribadi, hubungan smar pribadi maupun kelompok. Atss dasar ini Roseoe Pound
membedaken bedagai kepentingan yang hams dlindungi oleh hskum, yaitu: kepenlingan
pridadi, kepentingan umum dan kepentingan sosial atan masvarakar®.
& “Repentingan umom [Pablic interaery
mmmwmm i Lepontingan sangyarakal,
b, Hmﬁﬁqmmyﬂ:mumr}c
111 Kepenlingan alan kedamaian dan Letertiban:
120 Perlissumpas lom baga-lertaga sosial:
{3k Penccgahan kemerosotan akhlak:

'WMHMW-‘P—&HM&M:MIH.MH.
’hﬂnwlhmmmmmﬁwmuﬁmrw
153 Divertanl. Basdbung- |'nivgriias Fadisdjaran, hin. |52
Jm-ﬂhj:mhmwmmm:umjmmimm B3] 340,

a4



I-l—im'w-iﬂ—-q'liﬁ-hﬂq-ﬂhwhmﬁjw
Nornidis hlaransiba

8- Septrmber 2015, Faluha Prilokogi. Linverutm Mg

¢ Kepmiingan pribad {privaly betererlc
{1} Kepentlingan imdividu
{2} Kepentingan keluarga;
{31 Kepentingan hak milik.”

Pousd mengajukan lima medel hukem lezhait dengan pelaksansan fungsi
lerachat, vang disebun “ fnstruomeniplings I'mhiqﬂ alaliuh;

flL The priqwor remieadlal frsitrumimi

(31 The pewol Diitraeoet

fHl. The adwinistrative regulatory instrumen;

4). The governmens beneift conforal inrdramen; dis

fL mmmmm_'

Selanjpatnya, dari klasifikas terscbut dapat ditarik dus hal®, vasu:
Fertama, Pound enengikuti garis pemikirss yang borasal dari Voo Jhesing
Feremy Dontham, yaitu berupa pondekatan terbadsp hukum sebagai jalan ke arah wjsn
sosial dan sebagal slat dalam perkembangss sosial, Momang, penggolongan kepontingan
forehut sebesarnya meolanjuikan apa yaag 1clsh dilakuksn oleh vt Jhemmg. Karena i
dilitat dari hal wrschut, Pound sebcnamya dapat pula digelongkan schagai pergam

Uhilarisme scbagad penenss Therieg dan Bentham.

Aierdven, Klasifikasi sersebul membantu menjelaskan premis-premis hukums, schisgg
mmmmmmmmmmmmﬁ
akan prinsip-peisdip dan milai-nilai yang 1erkait dalam tisp-tisp persealan khusis. Dengas
kata Lain, klasifikasi itu memnbasty menghobangkan antar peiniip (bukum ) dan pradaikays,

Pada tahun 1919, Pound encrsberikan sty ringkasas dar dasar-dasar hukum sty
masyarskal yang beradab untak keperluan sistemstik hiskus® & alah:

J-ﬂhmmbﬂﬂwliﬁmh—m#h}m‘mHnﬂ
akan menyerang dia

I.MMWHMHMMWMHM
menpenai wniuk ljush-lujuan yang berfaedah apa vang mereka lemukas dam
w“ﬂ“%mmm;mmhﬂ
mereka pndin dam apa yang mercka peroleh, dalias ketertiban masvarakat dan ehonomi
yong pada walkbys jlu memegang kelusiaan. :

3. Dalam salu masywrakat yang beradab tiap orang dapat mengharapkan balbwa orng vy
&mgan slapa merela henanaan tentang hubungan-bebungas emum dalem manyanks
alan bensadak dengan itikad balk dan
4 Dhapat diharapkan bahwa mencka akan memenuls janji-Fangi yang ssercka sanppuslas

atau harapan-harapan yasg moreks embillan dischablan ohel indakin merda
b. Alms memyghnggarskan  pensshae-porusahaan merels sesua shnpan  harspas-
hwiqmm#mm_mmu.

Al menpganti dengan barssg-barang ity sendifi atss dengan barang-barang yasg

sama bafang -barang yang diperodenys eleh Lanma Lebhilale atag yanyg sama sckali

Lk mercka harapkan, atsu barang-tarmsg vang mereks tefima atas kerugian omng lus

mmmlﬁHWMWhmhﬂdem

beibiibung dengan keadaan vasg sama wkali tak dimakusikan.

8. Bahwa saly masyarakat yang beradab tap crang bolth mengharapkan bahwa mercks
yang harus melakulan sats tindakes skan hertindak sodeméian nipa Bingga mereka ik
Bulch samyebablan hal-hal yang tak dbaraphan suss slan monyebablan saiu kecelskass
pada oeang lain. Dalam st masyaralal yang beradab tap ofang Bolch mengharaplss

.

* Hutagaleny
bk, B, 30,
‘MMMWH.MWMIMH-NL

45

Thigs. G5O, hin 1851,




heoadfeprm Waswsal - Dptimalnmi Communs, Wi d-beieg dobom Frempeing Wk iytess
5.8 Separmbor 3015, Fabutes Puiokopt Uiniverisas Krists batwatha. Hudng

& Kepmtingan pribad (i deres
(11 Kepentingan individg
{21 Kepentingan keluarga:
{31 Kegentingan hak milil.”

Phlﬂ-mu'ﬁimllmrﬂlhdmnn:!utdlhwmw
teruchet, yang disebus “ fatrameniplies Tecknigies™ sdalab:

flL The prdrvanr remediol feifrumenr;

ol The pewal bairrasmcer;

KL Tl aaderinixirathe regulatory firummi;

4. The governeen bendfiit confiral inpramen; Lo

£Hi. The private arrangeeme faciliating intramen,

Selanjennva, dari klasifikasi terscbit dapat ditarik dua hal®, vaity:

Perfama, Pound eeengskuli garis pemikirsn yang berasal dari Woa |
mmmmmmmhuhmmpluumm
sasial dan schagal slat dalam perkembangse sosial, Memang, penggolongan keponkingan
terschut sehesamya melanjuthan apa yang 1clah dilakuksn olch vy Jhenimg. Karena i
diﬂﬂdﬂirﬂlmwﬁhﬂm‘d‘pﬂwhduﬂttﬂmﬂqﬂpﬂﬁ
Utilarisme schagai penens Jherieg dan Bentham.

Reate, klaxifikasi erscbul mombantu menjelaskan premis-premiis hukums, schingg
membuat pembentuk undang-undang, hakim, pengacara dam pemgatar hukisn
akan prinsip-peissip dan milai-nilal yang terkait dalam tisp-tiap perscatan khusus. [ herrpas
kmhlmlmmtmm“MﬂWmmpﬁmﬁmmduphhm

Fada tahun 1919, Pound eensberikan swins ringkasan dan dasar.dasar hubosm sty

masyarrkal yang berndab unbak keporluan sisiemasik hik® alah:
]-ﬂmmmymﬁﬂhlhmqﬂw—.ﬂnﬂbﬁnmlﬁniﬂ
alkan menyering dia
I.Iﬁ.huﬂumhﬂﬂﬁqmbﬂrhwwhh
mnﬂmjmﬁmiwhw“mmﬂuhh
mempefguinkas unfek scrdiri, apa yang mereka ciptalan, dengan kana
mereka wndin & apa yang morcka peroleh, dalas kctortitan masvarakal dan ckencesi
Yang pada walbs ity momegang kelusiaan, :
i mmummmmmmwmmﬂ
cimgan slipa mencka hennaman tentarg hubungan-hebungas smum dilsm manyanks
ki beftzdak demgan itilsd baik dan
a Dmimmnimrdutmmﬁjuﬁi-j-ﬁmﬂmuw
alay harapan-harapan vang merdks Esbullan dischablan oleh tadakan mercka

b. Alss menyelenggarslon perusshass-porusshisn mercka sesuai dengan harpas-
harapan yang dilctakan olel perusskbasn kevsilass masyarakal.

€ Alan mengganil dengan barasg-barang itu sendifi atss dengan barang-bareng yasg
iama hafeng-harang yang diperolclnya olch barena bethilalss sau yany sama sekali
tak mereka harsplan, alau barang-tarmng vang mercks terima atas keruglan onng lais
ndqu-;m;bnmmqukmhmuwmdm.
berbubung dengan keadaan vasg vama sekali tak dimakusdkan,

4. Balwwa saty macysrakal yang beradab tap erang bolch mengharapkan bahwa mereka
g hatus melakukan saos tindakas akan bertindak sederaian napa Bingpa mereks Wk
balch meenyebablan kal-hal yang tak darspkan stss skan menyebablan sat kecelskam
pada efeng Bain. Dalam san musyarakal yang berndab tap crang bolkch mengharapios

* Hetagaleng Thoga. OO, him |53,
! It Blm, 1340,

* Soctliino, Filugfor N Bagion 1, Jakarta: Pradeya Paramits, 19086, him, 5051,
46
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il

Balws mefcka yang mempunyal “bends-bends” yang munghin dapa “lepas” dan
penpmasanma alve vang dapal “melarikan” din dan dopaf memebatkan bencana
Eepada cemmg lain, alken menjaga supaya bends erichol, teisp berads 25 Bawah
penEawasEn meroka.™

Menurst  Saljipto  Rahardje’, langkabelangkah vang diambil dalam  Socind
Frglneering atau lengkapena Social Engimeering by Loaw bersifs sistemaiis, dimulai dari
fdentiliionsi enasalsh sampai jnles pemecahanmnya, vaito:

1. Mespenal problerm  yang diksdapl  schadk balkegs. Temasek dl dalsennys
mengesali dengas scksama masyasakat vang bendak menjadi sasasan  dan
pengpampan terschal.

2 Mephami milaisnilai yeng sda dalam mosyaraks. Hal =i peming kalay asegal
dmpiaeering i hendak  dWersplan pada  masyvarakal dengan  sekoe-sekior
kebiadupan majnwad. spedi: tadistonal. modom. dan porcncanaan. ada lahap ini
ditentskan nikai-nilai dari sckior mara. vang dipifih.

L Membual hipotesis:hipote<is dam memilih mana vang palimg layak wntuk bisa
dilakzanaian

4, Mengilomi jalanmys pencrspan hslosn dam mengeioar efek-efeknys

1. Korelssi Hokam dam lmo dMansjemen

Pengponsan ilmu dan elimologl rassjemen telah tembomnedssh daflam Bcherapa
perendang-undsngan i Indosesia, Khususnya dalam Bedang Bamis, Dmu masajesen
diramuskan dalam bBgrhagai kebipakan pemennab agar pelaku uiaha depat mengikuti aah
kebijakan makra afupen mikro agar dapal scjalan dengan fujusin yaeg henadak dicapai,

Penulis mengansbil boborapa conieh ponggunsan ilmu manajemen dalam mesgadur
kebijukam perbamtan schagaimana torcanfum dalam Undang-Lindang Wemor: 7 Tahun
19592 Tentang Perbankss juncio Undang-liesfang Momeor: |00 Tahun 19H8 Tentang
Pesubahan Atss Undang-Undasg Nomor: 7 Tahen 1992 Temang Perbasican, dalam Bab W
Tentang Fembaraan dan Peegawasan, dalam Padal 2% kb

Fasal F9:

(1) "Femtinasn dan pongawasan bask Silalogkcan oleh Tk Indonoia,

(2] Bsak wajib memelihara dnglon kesehasan bank sesoal dengan keleniuan keculoopan
madal, buxlizan aict, kuwalitz mansgemen, likudidite, rentabalite, sedvabiSon, doas mpek
dengan primap kehati butisn.

(3} Dalam memberdan kredit stau pembisysan berdsarkan Primsip Syania dan melakooikan
Eegistan ik linsys, bank woajik mencmpeh care-cara yang tidak merogikan Fomik
o koeperningan nasabah varg mempercayalan densmyn bepsds bank.

Lemsnphinan timbolnye rsiio kerogias seboborges dengan oansabd] nasshah yareg
dilakadan melalui hank.

(5 Ketsensoan yang wajib dipenubi oleh bank schogaimana dimakaud daloes ayat (2h avas
{31, dan ayar {4) ditetapias oleh Fani Edoresis

? fatjipto Rahsedjo. e Mihew, Bandeng: Citrs Aditya Baks, 2000, Alm.. 208 2
&



Bt Bpreiad Slinasnid © Coenaiina £ ressieity W betdeap ik Fre gt B Tl igpdee @
B3 50 15 o Ui o i Bt w Ve eroekes

Fasal % ayst (2] meorupalan manajemen pengelolaan bank yang dikenal
CAMEL, reediri atms: Permodalas (Capisal), Kualims Aset (Alase Qaaling, Mesa)
[ Mamapemend), Proficabslives | Earnings), das Likuidicas (Liguidiny),

CAMEL adalah aspek yvang paling banyak berpesgaroh ierhadep londisi k
bank, yang mempengarvhi puls tingkst besehmisn hank CAMEL merupalian sk
mrenjadi obyek pemeniceaan bank yang dilakukan oleh pengawas bank (dalam hal ini
Indoncsla, saal bed kedudukannya digastikan olch Otoritas Jasa Eomngan
henilaarkas Unidang-Undang Repoblik Indonesia Momor 21 Tahun 2011 temtang Ouoniies
Jasa Keoaangan)

CAMEL tendini atax fima krievia ywitu meodal, akitve, manajemen, persfaparan dn
Bluiditas. Penyemnpurmasn penilalan keschatan bank delatarbelakangs olch Perobabun
komplekans usadba dan profil risiko, pencrapan pengawasan secam konsolidasi, sers
perutahan pondckatlan ponilaian kondisi Bank vang ditcraphen secars  inbereasiond
mempengandy pendekaian pendlyian Tingho Keichsan Bank. Sccara substantil memang
wdn beberapas perchahan falace-fakior pemalsias, namun dan sisi priegip Jdan procs
pethitungan tingkst kewchstas, PRI momor 13'0PBL200I terscbut tidak jauh berbeda
WFEIMHIMW

Bank Indonesia mengakonsodass levenbaan ied FRES I
:-u-tuplmrp]n-hukmnhlp.lmhnk‘hut vang bersds di bawah kessfali Rask
Indomesia dapat mengilouli aluesn yang telsh ditctaplas, Hal ind mengpakan bagian da
manspemen keuangan yang diakomornr dalam eegulasi perbankan,

Kebajakan mengenas pomberdayaan tenaga kerja dapat dilihat pada Undang-Indsng
Republik Indoncsia Momoss |3 Tahun 23 Teniang Ketenaga-kerjamn, Pasal 4 berbunyt

Pmbtmnkmkn;-nhum‘nu
1 ermiterdayakan dan menday agurakae onaga keria secam optimal dan seers s
h-. mermujusdican prmaralaan kesempans kerys Aan penyedisen 1enaga kerja vang seiuai
w@nwwwﬁmﬁw dan dacralc
5. M indurngam kepada tenaga kerpa dalum senujudhen bosjatcrae: da
4. meninghaiksn kesepabiernnn petags kerja dan belowpanya™,

Manafzmen sumber daya manuss menjadi ponckanan agar dapat menghapeskan
pralik-pralik eksplofeast temags manusia pada masa vang lampau tidak tegadi legi
WWMMMlmhghMm“}_hnuﬁhﬂ
“peetrinahan”, Contel lainnva dapal dibenmeaiakan daleen Undeng-Usdang Somsoe: 19
Tahun HHII Testang Hak Chipia yamg menginirodusir sdanys bedodukss dam schual
Lombaga Manajemen Kodekial di Indomesia.

Termaclogi Lembags Masajemen Kolektil sudah scringkali dirnunculkan baik oldh
masyarsial sawam slsapun olch masyamkst vang seharni:bari bersepquhen denpan bara-
karyva send yvang memiliki hak cipin

Pasal | angks 22 Undsng-Undssg Momor: 19 Tahum 3002 Tentang Hak Cipa
rrﬂueluhn defisis der Lembags Manajomen Kolektil sebagai berilloot:

Manajemen Kolektif adalah isailibmi yang berbentek badan hulosm nirlaba yarg
it o elch Pengipta, Pomogang Hak Cipea, dan'stan pessili Halk Terlan guna
mengriola hak ¢lkonominya dalam bermok menghimpen dan sseedistribusikan sovalti,™

Pengansran mespenai Lembaga Manajomen Kolekial ke dalamn Ulndassg: i infang H
dimaksudkas unluk mwmperjelas staivs hukum Lemdbaga hManajemnen Bolcknf, l:.mn-.:.:
hagi banjak kalsngan memang meupakan schuak  langkah  uniuk  memberikan
perlindungan hukum Pagi pemegang bak cipta yang sclama ini seving terabaiban
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_'Iﬁb;?ﬂthw&b_w“ﬂ—lﬂ_hhhmﬂm

F:hk_-dhpu:}ummghrﬁ.dipmnlﬂetluﬁp Manigenicn
il tercantum dalam Bab X1, iercsstum dalss Pasal &7 mengator bagaisana

=ara PencipaPemegang Hak Cipts stsu Pemilik Hak Terkait, Lembagn
Kolekiif, dan Pengguna. Ketentuas selenghkapnya Brbunyi:

(1) “Uiniuk mendapatkan hak ekosami SeTaap i

[ erhail mieniisd 1w iy Lnbaga Manajemen EoS=kinl s w menarik imEalan
yang wajar dah pengguea yang memandaaikan Hak Cipin dan Hak Terbain dslam beniuk
bnamaes publik yang beesi a8 komersial.
(2} Pesgpena Mak Cipes dan Hak Terkail yang sefmanfailan Hak scbagaimans dimalkuosd

Hak Terkait, melabui Lembaga Manajemen Kolektif

E]] hw-nmﬁmdp&mzlnmmﬂdﬂmm:mm
ﬁﬁﬁﬁmmﬂtﬂﬂ'mbﬂﬂih“ﬂibmmnﬂ:mbqwﬂwﬁ atms Hak Cipta dan
Hak Tericail yang digunakan

(4) Tidsk disnggap wwﬁmﬂmumrm

Pasal 3% distur mengenai bagaimana sebaak Lembaga Manajemen Kolektil hans
ememiliki igin dari Mentors wntuk dapat beroperass, Ketentusn selongkapnya berbunyi:

Pl BE: )
[y 'l-nnhpl'.-gﬂﬂnhlﬁ-u dimdwni-_ﬂl:lmi'ul.lm't}ﬂtl}ﬂm

2) ldn opemanional sehagaimana dimakssd pada ayat (1) bawus memenubi svara;

a mhdmuwnlnixﬂlmbﬂdﬁliﬂ;hq

b rnﬂ;d.ui?utin;h-tmﬂa.kchmmllit Hak Terlah wsnk
menanl, menghimpun, dan mendiwsibuikan Royvahi;

o mhihm*ﬂqiuwpdirgudiﬂh}{ﬁuﬂmlmw
MWMHM[%@MMEMW
wmhpﬂhﬂdtiﬂiiﬂi:ﬂ_ﬁ]mmﬁw
WHMF;HWMIMTMEWWF&

i

dl hﬁjmmm-ﬂihimxdmnﬂﬁnihulhnﬂ:ﬂn&dm

= )

Pt pang Hak Cipta, stau pemilik Hak Terkain™
(3} Lembaga Manajemen Kolektif yang tidak memilili izin_operasional i Memier
whagaimans dimaksud pada aym (1) dilarang _menmik, mesghimgun, &
mendriburikan Roy sl

Pasal &

(1} Unosk pengelolaan R-n}tlilli;ﬂpulﬂuqllq_umm-mlﬂdihrmﬂ;][i—:
Limhaga nuhnmmh.ummﬂgmﬂrunmprm
keterwakilan scbagal berikut;

a). kepemingss Ponciptac dan
bh. kepentingan permilik Hak Terkoi,

(2h Kedua Lembaga Manajemes Kolcktil sebagaimana dimaksed pada ayar (1) memiliks
tnwm&ﬂﬁhwlmdmmﬂﬁhdhn!ﬂﬂimm
¥ang borsif kemersial,

iz
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131 Uamk melakukan penghimpunan sebagaimana dirakos] pads aval () keda
Manajemen Kolebte! wajsh melakules koordmani dan meneiapkan besaran Rosal
menjsdi bl moving-manisg Lembaga Mansjemen Kol domab vod wwans
kelariman dalem perakctik Beddasarkas beadilan,

(4) Ketcmiyan mengorai podoman penetspan bessrsn Royalti dilctapksn olch
Manajemen K olekif iebapasass dimakvad pada ayad (1) dan disahkan ol Meneri.

IV.  Pendckatan Yaridia Sosiologis dengan Tujuan FEfesiensi dan Efekitilitas
dl Masyaraksat

Pada tabun VI, Dioniséo Anzilotti periama kali memperkenalian isgilah
hukum, kenvadian dilanjoikan oleh Eugen Ehrlich pada tabees 19173 dan tidak leii
Roscoe Pound dan Leon Petraxyeki juga St memperkenalan sosiologh hukum pada
1970, Namun diantara sokoh-tokoh torsebut, pada tshun 1916-1920, Nikolai Sergevevitch
Timashell adalah orang yang periama kall membust rancangan tulisan  berjsdal
Infrovdwciion o ihe Socielogy of Lew melkipun mulisan torcbut disyainksn hilang sas
Timashefl melanikan diei dari Rusia pada 1ahun 1921, i wnhun berikmnys Timsasdel
mempainlikesikan  sebassh lisan yang begudul “Law s o Secfel Pachologicel
Phemvmencs” yang mana Jdalam lubisan ind soskologl bukum dicsicmasikan dalam
peikologi masyssakar dan bukan psikologi individu semana® Secara spesifik tolsas
Timashedl' menbagi sosiologi hukum dalam 2 poain ultama vaitu: (1) bahwa hulosm dsga
dan hasus dipelajari obich sosioleg dan (2) Babwa bukum merupakan kombanash dasi sosal,
buskaya dan perilaku.®

Di Indonesia, sosiclogi hukum ikt berkembang dengan wolooh ulamanya adalal
Socrjono Scekanto. Soctjoro mendelonisikan sosiobopi badoen schagai suatu cabang ilme
wang secars analits &an cenpiris mempelajari hubungas timbal balik ataw interaksi snisrs
Bl dery;, wn peala-gejala sos. | hinnga.

Pesdchatan yuridia sosickogis merupalcan suava pendekatan yvang dilakukan teshadsn
keadaan nyata masyamkst atau lnghungas massyankal dongan maksed des rujusn ustuk
menenvwakan fakla (fctindimg), vang kemudian menuju pads estifikasi (problom.
identification) dan pada skbirna menuju kepada pemyelesaisn masalah (probdless.
sofuron)." Berdasaskan pongertian tersebor, sebush hukum atau atemn dapst dikarsias
efeknil’ spabila Bukum teschut mampu menemukan falda-fakta mau kebenarsn lentam
kebenarssn matcril Mas kebenaman yang sebenar-benamya. Dari fakia yang sudsh digahi
terebit kemudian hukum harus jugs enssnpu mengidentifikasi setisp permsalahan yang
mda baik permasalahan dalam tubuh persteanl hukum.e penegak Bulum, masyasakal da

Pondekatam yoridis sosbologis dGharsplan mamga mowajudkan  efesionsi das
efchivitas hukum. Mamun sebeluss kita lebsh jash membahas mengensi efesienss das
cfchtivitas hukum, akas kebib Baik ja kit mengetahud yang dimakood dengan ofcsiensi
dan efektivitas e sendien. Efisionsi memarut kamis besar habasa Indonesia sdalah
ketepaten cara (wsaha, kerja) dalam menjslankan scssatu (dengan tidak nwembuang wakny,
tenaga, baya) kedayagunaan; kelepatgoanaan; kesangkilan: alau kemampuan mengalaskan
ugas dengan baik dan tepat (dengsn 5dak membuang wakitu, lensga, bisva), Sccam
seckerhana ofistensi merupakes susta whurman keberhasilan vang dinilai dari scpi bexamys
sumber’biaya unbsk eencapai kasil dari kegiatan vang dijslankan,

" Mioholei 5. Timackeol. fo fntrovhuction po The Socicdog: of Eav, Thisd Edisa. Mew berscy: Tramaction
Publiher. 3000, him. 14, Bubo dengan judel yang 1ama penasns kali diterbithan pada tanken |55% oich Komite
.!I‘tﬂ:il.i-IL-nS'-nl-i-lIUmIImuﬂ.

),

* Seanpoden Sostomnts, Prmpoaior Feoclitan fhsbes . Ldsne: U1 Prois 1957 m, B0
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Ferlu diketabui, sccara kebabusaan, bata efekbivits cidsk ditemukan dalam babass
inggris (Brizink), Bahkan Mahkamah Istemasionsl merujuk kata efektivitas pads bahasa
Menunut Kernus Besss Bahasa Indomesia, kats efchlf mempunyai ari efek,
pengarch, akibat stsu dapat membawa hasil, Jadi, efekiivitas adalab keaktifan, daya guna,
nys kesesusian dalam sualu kegistan orasg vang mclaksanakan begas denges sasaran
Yang dituju. Efckdivitas pada dasamys menunjukkan pada taraf tercapainys hasil, sering
ao werantiasa diknitkan dengan pengenian ¢fision, meskipun sebenamya =8 pesbedaan
dantara keduanys Efektiviias menckankan pada hasil yang dicapal, sedssgkan cfisicnsi
kebih melihat pada bagaiman car mencapai hasil yang dicapai its dengan membandiegkan
mniars Ssput dan outpulnya.

Dalam beberapa kasus ketika kila berbicara tentang efekiivites, ndsk jarang kita
memaksakan pads pensikicss yang pragmatis dan fakiual dengan hasya mclihat pads susta
hasil sevnain. Pedahal sde dari suatu efeldifims iva bersifsr kankrit dan halistik dimasa peilu
penghajian eendalam menggunakan teori bubum, flosefi hukem, epistemologi dan 1ear
pengetshuan, Hal ini senada dengan apa yang disampaikan okh Scerjone Sockasso
mengezai ofchiivitas huskam. Efektivitas hukum di masyarakat menurul Soerjono Sockanto
d n aleh 5 faktor yaina:"

I. Fakeor hukeen:

1. Faltor penegak hatem;

3. Falror sarasa staw fasilitas pendukung penegakan hukum;

4, Fakior masyarakais

5. Faktor kebudayaan.

Kelima faktor di sins Berkaitss dan berhubungan sabs sama lsin karcea menjadi
et ponding dalem pencgakan bk, Olch sebab itu, spabéls kelima faktor lersebut
dapat dikelola secars balke maka makna dari efekrivitas schagai proscs pencapaisn susta
hjuan dapat diwudban, Schanppa dapal dikatakan batwa cfcktivitas hukum terwsjud
meelabei manspemen hukurs manakala Negars mampu mengelola (manape) kelima fakior
disees.

¥. Manajrmen Hukum Dalam Rangka Mewujudkan Efiscasi dun Efektivitas Hekem
Secarn etimodogls kata managensen bomsal dar mmsﬁmmm.

Aapremeost.  “Hifectiviny™ ia [eeersationa]l Laws  Sglf-Empousrmmen Agairt Fpintemclogical
obih ¢ Likal: hitp:twaaanl g bloga ™ E PRSIt cloctivity S SB0N0 instreational -La-1clt-
! Iﬁ?‘l.ll.'-l'ﬂ ! . i S

% F.i.ilf—.lhm-n.'hnnrrﬂmaiﬁ—-h.ht-tﬁmimnzml,lh_y.

o Soiaenn. Pkt nlior jomg svepesparull penopoldon Hulbe, Jlomse R Graieds Pernasda,

ieute of Intoratiorad Mansgement Scicncr. Priaciply e Proviiee of Monaprment, Now Dol Exel
pells Pesvae: Lismiicd. 30010, Bl 3,
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Mochisr Kisumsaimadis mendefinisikan hukum sehagai keselusuhan kaldsh som
seEnus asad vang mengatur pergaulan hidup daleen sssyarskar dan bertujuan
beglakunys kabdah sehagal saata kenyataan dalam masyamka.

Jika dilihat dalam seromictam definisi, maks memsang antara paikologi. manajmo,
dan Mo tidak memiliki keterkaitan sama sekali Hasva saja satu hal pasti !
mengkailkan Santara ketiga Blmu sosial sdi adalab, Manusia. Perbedass 4
keliganya adalah ruang lingkup manusia yang Japclajarinya. Fuoang linghoap manusia yeag
dipelajari cleh Hubusn sda pada tataran Negar, ruang lingiup manusia yang dipelsan
oleh Manajemen ada pada talamn organisasi.

Pada Hukum. kita diajari bagsimans kits mengendalikan perilaku seseorng
sckelompok orang dengan cars membenkan perabaran-peratuman yang sah secars bukem &
suatu negars. Dalam mengendalikan perilaky seseorang dalam berbangsa dan bomegara ink
kins juga dimari berbagai macam kendala yang mescul berupa perientangan-pe T
At pelafrggaran- pelasygparsn bakum.

Fada Masajemen, kita akan disjari bagaisana kita mengendalikan ps
sescofang alau sckelompok omng schingga organisasi bisa mencapal s
dihasaphannya secara efddalf das efisien, Banyak sekali vang hana dijadikan b
pertimbangan dalans pencapaian twjean orgamisasi, tetsps bila kita mengacu |
manajemen secars umum. maka didalamnya fakice sanuiss memiliki pengarus
sangs: pesting dalam perkembangan suatu ofganssasi, Apalagi pada sani manajersen
rerpenganah aleh “Orpanizetion Wh'ﬁmﬂ:‘hﬂfﬂﬂmw.

Dani pengertian manajemen das Bokum diatas, peraalis menyimpulkan hahwa vng
damaksad dengan masajemen hukuns adalah seranghaian kegistsn emeegebola dan men;
guna mencarai twjuan hukum melabui  perencansan, pengorganisadian, pengel
pegamai, pen,wshas das pengawasan demsi mewujudkan masyarakal yang teriib 4 .
damai.
[% sub bab schelumnys sudsh disaiksn mengeomai 5 yang meneniukan ¢fdktiv
hukum, dalam fulisan imi, pesulis akan membahas saba persatu dari lima Gakior
dergan melakoskan pesghajpian werkail manajensen untak masing-masing fakior. P
JSakior kukwm. Hukum sdalsh satu dasi beberspa norma yang hidep dalam masyasrsks
Momu-nomes indlah yang menjadi pegangas alau pedornan bagi masyarakat uniuk dap
hidup nukus, tenib dan teratur. Masing-masing norma memiliki cirl vang berbeds
e lain nameen tidak dapas diplsahkas karena saling berkaitan satu sasna lain, [Fast
nOrEE-noma yang ada. e hukum mcrupakan norma yang dibust secars sengaja ¢
sadar obch lembaga yesg ads &alam masyarkat. Hal Enilsh vang nsembodakan mom
hhmd:ngummhiu:ﬁ%haﬂ-hﬁundihnﬁm:ﬂqpim}ugwr :
kehendak manusia,™

Hukum selalu dildesaikan dengan perataran perundssg-usdangan, borsifal T
dan memiliki sanksi Schinppa mansjemen hukiss Berarli jupa manajomen ierhadss
peraiursn  perundasg-undangan, mangjersen sif ewmaksa dan majemen i
Mansjersen  poraturan perundangosdangan  secara soderhana dilibar dalam peoier
pembiiatan undangam

Froses pembeniskan Usdang-undang (UL disiur dalam UL Ne. 12 Tahun 200
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangas (<UU 12201 1) . Selsin iy, prose
pesibentukan UL jugn disber dalim UL Ne. 27 Tahun 3009 sentang Maj
Permusyamaratan Rakywt, Dewan Perwakilan Rakyst, Dewan pernakilin Dacrab, dus

;'zs.mlm Rahardje. Opeil, bim. 15,
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Dewan Peraakilan Rakyat Deeraly (LU 272005°). Berdaiarkan Pasal 10 wval (1) UL
12201, materi muatan vang hanes distur mclabai urklarg-undang adalah:

a. "pengansegn lehih gl mengensi kciertuan Uindan Undasg Dasar Negara
Repabilik Indonesis Tahun |945: ¥

b perimtah soats Undang-Undang untulk; distar Sengan Usdang-Undang:

C. pefigciahan perjanjian inlermasional terteniu:

d. tindak lanjut s25s petusan Mahkamah Konstisasi: dan/snis

<. pemenuhan kebutuhan hukurs dalam sassarakat, ™

Butir a, b, ¢ dan d merupakan mater muatan yasg jelas dan ternkuer namson poin «
memusl enateri yang Juss dan sulil wetuk diukur olch karens ketmatuhan sdalah sevuniu
yang sifatnya relsif. Abrahal Maslow dengan Todrimya yang terboensda “the fheory of
Py epcali vl linghatanhirarki dadam piramida kebutuhan sanusis
yailu kebwiuhss [sik {Powholngical mecds), keamanas (safesy neesly), cima {Love
mmw?ukmu dari ﬁ:ﬂ merds) -|::.|-q aktualisasi din (Sel) acranlization
mrealr). a dilinfau lanjut, ¢ mempenal kebutahan hukum dalem masvamks

Fearmmida kebesuhan bersifsl mengikai, euakvsdrna kebuluhan psds tingkat vang
kebih ronddah harus relaif serpussian scheben icicomng eénganginkss kidstuhan vang
kebih tinggi terpersabii. Jadi kebutshan fisik hanss terpuasksn lebih dahulu schelum eyl
kebotoban keamanan kemusdaan dilanjukss kebutohan kasih sayang. begilu seserusnya
sampai dengan kebutuhan sian aktualisas) dari

Kebutubun hufosen menyomtuh sctap kebubohan dalam himbd kawmtuhan Mailom,
Pazal 27 v I!E]::::l.-l 2% A agat (1) ULUD 1945, UL Nomor 13 Tahun 3003 lentang

: beberapa peraluran  penselang-undasgan yang ada menjawim
kebutuban Fisik. Pasal 27 Ayal (1) dan Pasal 28 D ayat (1) UUD 1945 mempenicgas

kchorsdasn Ketwiuhan keamnanan bahwa segala wargs negara bersamaan hedudukanmys &
dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjumg bukum dan pemeringahan i
*ﬂpﬂliﬁklﬂlkﬁﬂlh}iﬁh{!ﬁklﬂm,mmm
kepastian bakum yang adil des perlakuan ymng sama di depan haiosm, Pasal I8 B aym (1)
mengakomodasi kebuiuhan akan cisas yang dirumuskan dalam beniuk  hak  unnsk
membntuk keluargs dan melanjutkan keturunan melals perkawinan yang sah. Pxal 28
LUUD 1545 mewujudkan kebutuhan penghargaan dengas memberikan  kemendekaan
berseriiat den Berkumpul, mengelusrkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan schapainya
ditetapdan  dengan undang-undang. Terakhir, bak aktualisasi disi dinemuskan dalam
beherapa poraluras yang ada seperti Pasal 28 H ayat (1) sampai dengan oy (4), UL
MNomor 28 Tahun 2014 tenteng Hak Cipta khusussya mengenai hak eloslusil dari SCOMng
pencipla. Scbagai catnian meeskipun beori kebstuhan Maslow meeimibimil wrutan berloain
kebutuhas mamun dalem komcks kebatuhan hidoam bukan berani sesus kebuiuhan wang
dilindungi oleh peratran perundamg-usdangan ditomphkan secara benjenjan dari vang
tewerdah ke ertinggs mclamnkan dapas ditakukan socam bersamaan atau sinvahsn,
Sehl:ﬂ*mnmhhdiwupﬁhnnhnlumyrﬁmjnmhhﬁmﬂhidm
mangemen poraberan  perundang-udangen, manajomen sifsl memaksa dan MAnNAEmen

® My 1 Vemter., “Naslow's Self-Trsssomdinoe: How i Cas Ensich Orgarization Dulbare ind Lesdonfibp™,
Petrrmeticamal Sosrvil 4ff P, Namawsivies gl Technedogy Viol. T Mo, 7: Decombor 2017, e, 7.
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sanksi, I8 stas Kita sudad mengkaji mengenal manajemen peranssan perundassg-undasgan,
schinprnya penulisa jugs aksn mesghaji manspemen sifst momalkesa dari huloam {dheingen).

Ketenbaan-ketentaan memaksa (dwinges) hukum memberikan kewenssgan bags
pesnerintah wituk menjalubkan sanksi atas pelanggaran vang dilakukas, Bentuk camper
langan pemerintah ibs antara lain sdsnys pencrapas sanksi todhadap pelanggaran atau
tindak pidana. Bahknn negars preemuenyas kekuasaan esiuk monggunakan kelerasan fnik
secara legal agar tercapal keteriban dalaum masyarakal dan mercegah timbulsya anarkhi,
Frasa kekusssan uniuk menggunakan kekerasan flsik biss disskear salah mcskipen
dilaskukar secara begal bahkan kekuasaan uniuk mesggonakan kekerasan non fisik bisa
beeakibat fatal misabnya sifat memaksa dard UL yang harus diterapkan di selunab wilaysh
Indonesia Sebagal comoh sdalah yang masih menjadi perdebaian sam isi apakah UU
Porsograli dan porno aksi bisa dipaksakan di wilavab-wilayah yang tergolong kurang maje
dan masih berbusfaya pakaisn “kurssg jabaas™,

Samixi mengpaken unsur yang palsng borpengaruh dalam penegakan beloam, semakin
tinggi sanksinym serakin besar Kelalotan masyamkal uniuk melskskan pelanggarsn atag
tindak pidana, Menung “Black™ Low Dictionary Sevenrk Edition™, saslsi (zancion)
adalsk:

“A pemaliy or corroive meanare that results from foiture 1o comply with o baw, rsle,
or order (@ sanciion for disconvery bl

[¥i Indonesia, secara umum, dikenal sekurssg-kusangnya liga jenis sanksi hukom
1. #ankid hukum pidana;
2. #anksa hukum perdais;
. saph .7 administrmsisdminisirazir,

valro:

Dalam bk pidasa, sanksi bulum discbut babaman. Mesunat B, Socsilo, Bk uman

pdaiah:
"Suafw perazaoy fidak esak (rengaara) yang dijotawbkan ofeh felim dempan v
krpoda orang vang felok melangpar unsleny-undang frobum pichose ™~

Dralam hulum perdsts, Beniuk sanksi Bekamnya dapat berupa:
I. kewajiban uniuk memenuhi prestasi (kewsjiban);
2. hilangnya suaiu keadaan belkwm, yung dEikuti dengsn erciplasna  smi
keadaan hisoss baru,

Sedamgkan untuk sanksi sdminiarasi‘administratif, adalah sanksh yang dikenakm
forhadap  pelasggaran  administrasi  atau  ketentuan  undangaesdang  vang  bersile
adnsinistemif. Pada usyumnya sanksi administrasi/sdmenisieatif borupa;

1. demda (misalnya yang diaber dalam FP Mo, 28 Tahun 2008);

Z. pembeckuan hingga pencabutan serifikal danfalou izin (misalnya yeng diang
dalam Permenhub Mo, KM 26 Tabun 2009 );

1. penghentian sementara pelayanan adminiseras: hisgga pengurangas jetsh
produks (misalnya yang distur dalssn Permsenhut Mo, P3RS MENHUT- 12008
Tahun 2MIE];

4. tindskan sdmisisiratil (misalnya yang diater dalam Kepatusan KPFU Ma
LK PFUKEP Y III00E Tahums 200E),
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Keempar, fakfor motyarakar. Fakor isi berkaitan dengan dimana Badoam
berlaky msa dierapksn, Masajomen masyarakal dilakukan desgan melShat mas
schapai suaba organisasi. Dalam bideng keilmuss hal ini dikenal dengan
babearngan masyamksi. Pada desamys, Masajemen hubungan masyamksi menspales
koenuniknsi dus armh antars orgasisasi dengan publik (masyarakat) secara timbal
dalam rangks mendukung fingsi dan tajuan rru-'ufrrh:n dengan ererangkatkan pembinsn
kerja sam serta pemenuhan kepentingan bersama. ™

Kelima, fakior kebudoyasn, Katn budsys berasal dari kata buddhayah schaga
bentulk jamak dari buddfi (Sanskenta) yang berarti ‘akal’.® Memunst Tylor schagaimas
dikutip oleh Nyoran Kutka Raina, kebudayaan sdalah keselunghan akibvitas manesis,
termaisk pempetahuan, kepercayaan, senl, moreal, Balom, adal-istiadat, dan kebiasan -
kebiasaan lain.®" Kebudsyass mengakan hasil karya cipla dan rasa yang didasarkan pads
karsa manusia di dalam pergaulan hidup. Manajemen kebodaynen menjuk pads
eranajemen budaya Bakum sang schanmoya senads dengan apa yang disampaikan okh
Lawrenes Friodman bahwa dalam proses bekerjanya hukum i masyarakal dipengandi
pula olch fakior badaya hukum

Dalam bukunys yang Berjudul Dasar-dasar Hukwm dan Pengadilan, Subelsd
mengataksn bahwa Balum mengabdi pada tujuan Negam yung dalaen pokoknya jalsh
meendatangksn kemakmsran dan kebahagisan pada eskyatsya. Hukum melayani tujsan
terscbul dengan memyelenggamban keadilan das kesentshas yang adalah syarat-syart
pokok untuk mendatanghen kemakmsvaran dan kebahagisan. Tujuan hukum mems
Subekti i tidak jauh berbeda dengas apa yang sudah disampailan oleh Jeremy Bentham
sebelumnys yaiva hukum bemujuss wtuk momberikan kebahagiaan sebasyvak-basyvakeya
untul orang sebanyak-hansaknya. Berdasarkan dua pendapat tersebat, ssmajemen bukum
dalam rangka mewujudkan cfrsiensi dan efektivitas hukum adalsh dimaksud an untek
enencapai ujsan no gar yaitu negar kesejahteraan dan kebahagiass,

Y. Penwtwp

Adagium vang sangat dikenal dari Marcus Tulliss Cheeno menyvatakan “ LU Socirtas
Toi fur”™ | demara ada masyarskat di sans ads bakum), Tidak ada suatu masyamkat yang
tidak mengenal hukum walsupen dalam masyarakal yang paling sederhana sekalipon.
Berbagai teori befosn yang diembanghan olch para pakar pada esensinye stk
menciplakan kesfilsn, ketertiban dan kepastian hukum, demikisn pula dengan berbagai
regulasi yang ditcrapkan divgjukan dapat torcipta efektivitasnyn. Pengsuran tentang
Pﬂﬂﬂumhﬁlmbﬂtupimﬁjmurlmiﬁhmmnmu
mentaalinga, Mamajemon sclalu dipandeng terlepas dan dlrew bukum bahkan tidak ada
keterlaitannya  sama sekali. Akan 1ctapi bila mengkaji hakikat mansjensen, sias
mempelajari bagaimana mengendalikan perilaku seseomng sau sckelompok  orang
sehungga dapat moncapai fujuan yang diharsplannya seeara elektill dan cfision. Manajomen
hukum dapat dissmpulkan scbagei serssghaian kegaatan mengelola dam mengaiur gana
meeeapai fujuan hukum enelabal perencansan, pengorganisasian, pengeloluan pegawad,
pengarnhan dan pengawasan demi mewujudkan masyaraksl yang teribh das damad,
Terdapan lma fakice dalam upays mewwjudian efektivicas hukum yvasu: Fakior hukum,

ME“JM!WM&MWMMWM! Bl 119
" Keertparaningrat Penponior Anropefogl. Balkania: Akiara Bass. 1974, kin. 28,

" Rmma, Myomin Koths Ssro odee Cwlieral Sneler Bepeessmand Falai i Folie. Yogyakerts: Posaky
Hﬂm}“i
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Faktor penegak hukum, Faktor sarna atsu fasilitas pendukung penegalkan hukum., Fakior
masywraicar, dan Faktor kebudayaan,
Hﬂmrﬂmﬁ-mhﬂimmmﬁm“uinmmﬂ
cicnid pending dalam pencgakan hukum. Olch schab iy, apabila kelimsa fakior tersebu
ﬁtﬁmmhﬁmuﬂudﬁlﬁwvimﬂjﬁmmmplum
tejuan dapat diwujudkan, Schinggs dapat dikalakan bahwa efektivitas hukums :
:I.tnl.m' mangenen hukum manakala Negam mampu mengclola (mamepe) kelima fakior
Hanyak sekali yarsg harus dijadiken haban pertimbangan dalam pencapaian tujusn
mkm;uum;m_dd-hﬁmri:Muimhﬂwlmm Sidntansi
perundasg-undangan, mu-h]u_ mengenad  kesenags-kerjaan  yang  msengace  pada
mhmmupmmmunmmdﬁmimuummhm
memberdayakan  sussber  daya masessis  dalam lingkungsn kerja. yang enencaloap
! ﬂrxm&-m‘hl.ﬁdm'ﬂm"h'ﬂr;m[urh oo i ™
quhqimm:ﬂmmhd:munp-thhnpn-mnﬁtmmm
memberikan st cfckiivilas yang termaju pada kepasisn hisoam, agar hukus &zt dan
diterima olch masyarakat. Selasns manusia hidup bermasyaraknt dss perilaku manusia

yang merupakan berang mersh, hukum senamiass menjangkau sendi-sendi kehiduspan
masutia dan keilmusn,
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